BAB Il KAJIAN
PUSTAKA

A. Peran Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Mal berasal dari bahasa Arab yaitu, bait yang berarti rumah,

| SM @Io& (matna lughawi) Baitul
n

Mal ra%.l 0 atau mpan_harta.*
' Q/&car \\ aoon L?ha\fah-kan
ta b : ; gLin a(y(

Nne aI@adalah

nerti A unakem=untuk
D -+ e SO ATTTRICR. SO e

ang B serta

¢ 5 ya“'hum
s
5 x Dl LUt WU ir, mal asalrSeEdal
' 'mu' ka se

Pengan( demikian, secara
harfiah artinya, A ﬁ} untuk menyimpan
harta berupa semBR @ e 0

‘% yang" dikumpulkan dan
dimiliki.?

dan al-mal

a“\yang

Adapun secara terminologis, sebagaimana yang diuraian Abdul

Qadir Zallum, baitul mal adalah lembaga, pihak yang mempunyai tugas

! Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Graha ilmu: Yogyakarta, 2007), 23.
2 Nurul Huda, Purnama Putra, Novarini, Yosi Mardoni, Baitul Maal Wa Tamwil, Sebuah
Tinjauan Teoritis, (Jakarta: AMZAH, 2016), 20.
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Khusus mengenai segala harta umat,baik berupa pendapatan, maupun
pengeluaran negara.’

Baitul mal sendiri sudah ada sejak masa Nabi Muhammad SAW.
Rasulullah merupakan pemimpin negara yang pertama dengan konsep

dibidang keuangan syariah negara diabad ketujuh. Semua hasil
perhimpunan_kekayaan negqra hgrus dikumpulkan terlebih dahulu, dan
kemudian dﬁ’l&khs dm &[@ negara. Tempat inilah
seblit bal @ SAW sumber
e
‘7

Ras

yangydi

et
|
tuk*gganti

| - O
BV S

aris? hQrang yang tidak
Setelah Rasu v%t, Abu bakar sebagai

me i 255
penggantinya, teIRLt@ﬁ oleh-Umar ra. Dalam masa

Umar r.a yang disebut baitul mal, adalah mengumpulkan harta milik
umat muslim, yang bisa dibawa, dipindahkan atau dijaga. Baitul mal

sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk menerima,

3 .
Ibid, 21.
* Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Pustaka Asatruss, 2005), 16.
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menyimpan, dan mendistribusikan uang negara sesuai dengan aturan
syariat islam.’
2. Peristilahan BMT Di Indonesia
Baitul Mal Wat tamwil, adalah salah satu keuangan non
perbankan, dengan menerapkan ekonomi Islam dalam pengoprasiannya.
BMT bukanlah lembaga yang m nyai kekuatan hukum legal formal,
namur han;\se edAiSd i hLZ@yang terdiri dari Baitul
Ma n%ul Tam O
Q/%i’t : i s@(upa zakat,

L wil Bégian dari

N yang me n p
di 0

perasi ,yang

. : i n
=) =
S ada q iliki

uatan

Uu
di-sendi

L \ N0 SR p kn®dari, oleh,

a DS

, aleh karena

iah.

Wy;zsrdasarkan prinsi
Sebagai lemb PR()@Be

berdasarkan prinsip bagi hasil dan disebut sebagai lembaga keuangan

gan mikro, yang dioperasikan

syariah non perbankan, yang sifatnya informal karena lembaga ini

® Jaribah bin Ahmad Al-Harist, Figih Ekonomi Umar bin Al-Khathab, (Jakarta: Khalifa,
2006), 644.

® Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen baitul Mal Wat tamwil, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), 23.
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didirikan oleh swadaya masyarakat yang berbeda dengan lembaga
keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya. Sebagai
lembaga ekonomi, ia juga berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti
perdagangan, industri, dan pertanian.’

Sebagai lembaga keuangan non bank yang menjalankan tugas

perantara keuangan (finani Ikﬁediary), menghimpun dana dari
elth

masyarakatﬁ/r'\&ne I
4 o%emudi

elaluinsistem tabungan,

i kepaa /ifak-pihak yang

n yyaan atau

ke Silan

amp untuk

ya 3 elaku usaha
a::z)selama ini tida an oleh perbankan
sebagai target nasa an@%

" Her Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan llustrasi, Edisi-2,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 23.

® Slamet Mujiono, Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro: Cikal Bakal Lahirnya Bmt Di
Indonesia, Al Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan Volume 2, Nomor 2, Juli-
Desember 2017, 211.

° Nur Ghaziyatul Iffah, Dian Fatma Hadi, Pemberdayaan Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
melaluiinterbank network sebagai solusi optimasi perekonomian nasional, Journal of Business
and Banking ISSN 2088-7841 VVolume 7 Number 1May — October 2017, 132.
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BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas ekonomi demi
kesejahteraan anggota pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya.
Sehingga sistem perekonomian yang dianut pun menggunakan sistem
syariah yang menjalankan bisnis berlandaskan pada prinsip bagi hasil,

dan jual beli yang biasa disebut dengan Musyarakah, Mudharabah, Bai“u
Bitsaman Ajil, al-Qgrdh HaNdan lain-lain. Tanpa mengadakan
sistem bun&/a& A;gkitpun. Fluy(p@gl asil, pada dasarnya

: , ) Rada saéég0
ini V: ‘yadah banyak

W ada\, dan
tipe@ yang

D b o i i syarakat,
| . 3 pu saing

ad e

terus

' ‘—g)gk ~~~~~~~ Lembaga
| Keugfig iKr8 g di | a, baik dilihat
dari.Kin Agl‘ng maupun jumla@a/N g bisa dilayaninya.
azzk)th@ﬁ angat besar dalam menunjang

Maka harus- dapat
perekonomian masyarakat, khususnya para pengusaha kecil/mikro dan

masyarakat berpenghasilan rendah yang umumnya tinggal di kota

19 Krisna Sudjanal, Rizkison, Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam Mewujudkan

Ekonomi Syariah yang Kompetitif, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 2020, 186.
X Nur S Bukhori, Koperasi Syari’ah Teori dan Praktik, (Tanggerang Selatan: Pustaka Aufa

Media, 2012), 3.
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kecil/pedesaan. Keberadaannya yang langsung menyatu dengan warga
masyarakat yang berpenghasilan rendah, merupakan salah satu
keunggulan tersendiri dari lembaga pembiayaan ini, sehingga lebih

memungkinkan bagi masyarakat kecil untuk akses terhadap sumber

pendanaan tersebut.'?

3. Asas Dan Tujuan BM S N
M &/&dahndang tentan!p[r@ra jJan nomor 25 tahun
\/ asas-asas

an azu Sama

alahy, Pancasila

O

@.tu 2
pen%n&’keﬁ' . O\/\
b. Memberikan sumbaRQﬁﬁtif terhadap upaya pemberdayaan,

dan peningkatan kesejahteraan umat.

2 rfan Islami, Tinjauan Yuridis Terhadap Peran Dan Kedudukan Baitul Maal Wat Tamwil
(Bmt) Sebagai Lembaga Keuangan Di Indonesia, Adil: Jurnal Hukum Vol. 6 No. 2, 200.
3 Euis Amalia, Keadilan, Distributif, dalam Ekonomi Islam, Penguatan Peran LKM dan

UKM di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 252.
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c. Menciptakan sumber pembiayaan, dan menyediakan modal bagi
anggota dengan sistem syariah.

d. Mengembangkan sikap heamt dan mendorong kegiatann gemar

menabung.
e. Menumbuh kembangkan usaha-usaha yang produktif, sekaligus
memberikan bi?bing (N‘czs,u;asi bagi aggota dibidang
f. umn&

?it Sistem serta

tkaﬁ zodal dan
et

| ij ftu ugtyk menambah bW/Aun atau memperluas
dan menambah tJ?BRSQBW ayaan yaitu pendanaan yang
diberikan oleh salah satu pihak kepada pihak lain, untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik di-lakukan sendiri maupun

lembaga. Salah satu bagian terpenting dari aktivitasnya, adalah

Y Lailatul Qadariyah, Jurnal, Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam
Perekonomian Di Indonesia Studi Teoritik Dan Empirik.
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kemampuan dalam penyaluran dana karena kapasitas penyaluran dana
sangat berpengaruh terhadap Kinerja lembaga. Pembiayaan yang
diberikan BMT meliputi pembiayaan kerjasama usaha yaitu mudharabah
dan musyarakah.™
a. Akad mudharabah
Mudharabah beragal darigkata Dharbyang berarti memukul atau
berjalan.&’n&tiAeSkuv&? Mﬁl lebih jelasnya adalah
e&oran dala@' anklan usaha.
e

yantara dua
yeaﬁﬁ suluruh
nt

usaha

g dituangkan

_d

di atkan

Si *gelola

&

Z a SAIngarPad! pengel
=)

*

O

‘a

,/ i g berbasis

ittaan etahui bahwa
dala Aglabaz terdapat dua pih g ji melakukan kerja
sama. Pihak pert a,Rt@& ang menyediakan dana untuk

diinvestasikan ke dalam kerja sama kemitraan tersebut, yang disebut

!5 Fitriani Prastiawati & Emile Satia Darma, Peran Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil
Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro
Pedagang Pasar Tradisional, Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol. 17 No. 2, HIm: 197-208, Juli
2016, 199.

16 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Edisi Keempat, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 204.
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shahib al-mal atau rabbul-maal. Sedangkan pihak kedua menyediakan
fikiran, tenaga dan waktu untuk mengelola usaha kerja sama tersebut
yang disebut mudarib. Mereka bersepakat untuk membagi hasil usaha
yang berupa keuntungan saja berdasarkan pembagian yang porsi

pembagian keuntungan tersebut telah disepakati di awal perjanjian,
sedangkan.dalam 2§rl tSdi Ni n, maka dipikul seluruhnya oleh
shahib a@a Ib Menan g ilangan, pikiran, tenaga
Qw:zamya ] , A0 U réi@ﬂ aha, tersebut.
Q/ ‘ id‘y&ezhrminologi
ayaapf(property)

G s

d

mi
be%suatu
akan Derbagi

h k

ungan

"‘—Y}Ut

ra . |
b. Q@ku
gé\]ﬂk mudharabah_ a lai twa" DSN, Majelis

Ulama Indonesia™N : V/.2000 tentang pembiayaan
mudharabah. Dalam fatwa tersebut menetapkan pembiayaan

mudharabah sebagai berikut:

7 Sutan Remy Sahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
(Jakarta: Kencana, 2014), 292.
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1) Mudharabah merupakan pembiayaan yang disalurkan oleh LKS
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

2) Dalam pembiayaan tersebut Lembaga Keuangan Syariah, sebagali
shahibul maal (pemilik dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu
proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagali

mudharib atau

Kga
3)"Jan k ata cara pLﬂL@n ana;, dan pembagian

r&v?ngan i sepakéf

gua belah pihak

ca aha yang

iah baga

an pe inaan

ara @ d'alam

akan “M®aariggung semua

pial tersebu B mudharib (nasabah)
melakukan ke3al isengaja, lalai, atau menyalahi

perjanjian.

7) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah itu tidak ada
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan,

LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak Kketiga.
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Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti

melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati

bersama dalam akad.*®
c. Rukun Dan Syarat Mudaharabah

Menurut ulamak Hanafiyah, rukun mudharabah itu ada 2 (dua),
yaitu ijab._(pernyataan. pe
penerlm I/p n S} m
mepga T Qak Ikesep@ aka perjanjian

4 O

modal), dan qabul (pernyataan

modakdengan penerima

ukun

ha yang dikelola.

d) Alribhu, R@B

e) Sighat, ijab dan gabul dari kedua belah pihak.

8 EATWA DSN MUI No. 07/DSNMUI/IV/2000. Tentang Pembiayaan Akad Mudharabah

(eradh) 3.
° Abu Azam Al-Hadi, Figih Muamalah Kontemporer, Cet 1, (Surabaya:UIN SA Press,

2014) 4.
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Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi terkait dengan
rukun diatas, adalah sebagai berikut :

1) Al-,,agidayn (dua orang yang melakukan perjanjian), haruslah

orang yang cakap hukum dan cakap diangkat sebagai wakil, karena

satu posisi orang yang akan mengelola modal adalah wakil dari
haanN Lr[@ng n jelas agar dapat
angkéd ;ﬂan keuntungan

a kedu

pemilik-modal.

2) Sagn};t&

elah pihak

HanljaWer j

5) Sighat (pern

jian tersebut rus
$ a

melaksanakan usahanya.?

ri kedua belah pihak) untuk

20 |bid, 5.
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d. Manfaat Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah lebih memiliki manfaat bagi pemilik
modal maupun pengelola. Terdapat beberapa manfaat dan keuntungan
pada pembiayaan mudharabah, diantaranya:

1) LKS akan menikmati peningkatan bagi hasil, pada saat keuntungan

usaha anggota 3
2L %&/‘Qe ewaji an]eYbLz[@ silzkepada anggota
aan ' oéé

ndapatan atau
endalagahkerugian.

ash flow

sehin m ratkan

Ari usa;a yang

‘%ra/\p n keuntungan yang

ugi dan terjadi krisis ekonomi.?*

(angW

dihasilkan anggot

lah bung
aiég;a :

2l Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah), Cet 1 (Surabaya: UIN SA
Press, 2014), 161.
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B. Perkembangan Rentenir
1. Faktor-Faktor Tumbuhnya Rentenir
Rentenir vyaitu sipemberi pinjaman berupa uang atau modal
dengan suku bunga atau tambahan yang sangat tinggi sekitar 10-30

persen perbulan. Dalam kondisi perekonomian normal dengan rata-rata
bunga pinjaman bank_ u k lebih 1-3 persen perbulan. Besar
pinjaman erAbSan)maU(@ rupiah,, sampai dengan
1] rups &5

@giran kota,
en@ﬁ%tilah lain

o

u: rentenir,

el erek orang dengan

ta
ga angan

i r*arakat

al 'a‘tau

vensional
ir d emanfaaatkan
kebutuh hnya terhadap pend n&ﬁ sangat cepat dan
tanpa agunan atau JaéR OB

Menurut Frans M. Royan, faktor-faktor yang menyebabkan

rentenir dapat berkembang dimasyarakat adalah sebagai berikut:

22 Nurus Shoba Aristha, Peran koperasi BMT Al Fitrah Mandiri Syariah Dalam Mereduksi
Praktek Rentenir di Masyarakat, Kanjeran Surabaya, 2018.
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a. Melalui rentenir modal dapat mudah didapatkan karena prosedur
peminjamannya sangat mudah dan cepat. Alasan inilah yang
mengakibatkan rentenir dapat tumbuh dan bertahan.

b. Melalui rentenir pinjaman tanpa jaminan, modal mudah didapat,

sehingga sering kali peminjamannya hanya bermodal kepercayaan.

c. Rentenir.begitu udean dirikan._usahanya karena tanpa
berb a\’fTu&mZu& apat be jab Q
Da;%’ atif B O

Ec:,
=)

2.

' ya"@a akibat
nahr dari

ga Eas i.utang

| tersebut a
\’ w
n
-

an ; i jafnan dalam

‘ b}g@
Keempa iﬂ/&:?l%ggaran-kelonggar
pembayaran. Keli ,si&B

pengambilan yang pendek (short term period). Maka dijelaskan dampak

amah. Keenam, jangka waktu

negatif praktek rentenir pada umumnya adalah sebagai berikut:*

% Frans M. Rayon, Alternatif Usaha Mandiri, (Jakarta Elex Media Komputindo, 2004), 72.

2 syafi“i Antonio, Perbankan Syariah, 67.

% Sukidjo, Peran Rentenir Dalam Pengembangan Usaha Kecil Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, (Yogyakarta : Dikti, 2001), 31.
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1. Dapat mengembangkan riba secara luas.

2. Dapat melemahkan kesenjangan ekonomi, yang kaya semakin kaya
dan yang miskin semakin miskin.

3. Ketika seseorang sudah menggantungkan diri pada rentenir maka ini

akan sulit lepas dari kredit tersebut, karena apabila 1 kali macet

maka ia harus bay§r bgat ebut yang sama.
Dap '\eir&h N masyaraka Ln 8embayar bunga
2-39%0

I{Ma hasabah

P0% di

A ‘—@Jikl A=hal-te d
| yanx\bﬁka : ' Berpegauar

mereka m n ek pinjams: I@S/Xﬂ aman tersebut yang

ditawarkan bermacagl3 R Eg anpa jaminan, surat kendaraan,

motor, ijazah hingga surat tanah.

Lamanya jangka waktu pinjaman bervariasi, mulai yang dipungut
harian, ditagih secara mingguan, dan bulanan. Bagaimanapun modusnya,

seperti apapun dikelolanya, namun tujuannya satu, yaitu: menarik
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“bunga” sebesar-besarnya. Dampak -dampak negatif dari lembaga

keuangan pedesaan adalah:

a) Bersifat eksploitatif karena adanya kehendak mendapatkan
keuntungan yang relatif besar dari pemberi kredit.

b) Dalam kurun waktu yang relatif lama krediit ini mengurangi

konsumsi-dan pro ukS mNat ng.
c) Kredj @sigah‘ya dipergun @ai eperluan konsumtif,
| @ m if mﬁdg dimasa akan
‘% | yanggfelatif jauh

Z
=
*

.l rugian

me@ﬂkan

masymat.

Y -
\ "Y‘/esu h Jakibatkan)pertibahan

lain  yang

Praktik penaréanRt@Ban:g tinggi dilakukan oleh rentenir

kepada nasabahnya mengandung unsur riba. Hakikat larangan untuk riba
dalam Islam merupakan suatu penolakan besar terhadap resiko finansial.
Baik yang di tetapkan dalam bentuk transaksi uang atau modal, maupun

jual beli yang dibedakan kepada satu pihak saja, sedangkan yang lainnya

% |bid, 32.
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dijamin keuntungannya. Bunga pinjaman uang ataupun berupa barang
dalam segala bentuk dan semacamnya, baik untuk tujuan produktif, atau
konsumtif dengan tingkat bunga yang tinggi, atau rendah, dan dalam
jangka waktu panjang, maupun pendek adalah termasuk riba.*’

Didalam kerangka munasabat, riba dalam Al Qur“an
menunjukkan karkater seb

akan.as

ya_kesetanan, tidak bisa

é?at membedakan

ta

an yang

jtanai_dlengan

Imaran, sifat

apk a dengan

di
; Vﬁ menjauhkan&i bahkan menuju
permusuhan. abRQ@xﬁ endananya yang merupakan

antithesis riba mempunyai watak yang mengakrabkan persaudaraan

bahwa riba

dan menciptakan sifat tolong-menolong.

“"Faried Wijaya, dkk, Lembaga-lembaga Keuangan Dan Bank, (Yogyakarta : BPFEY,
1999), Cet,Ke-4, 413.
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Terdapat banyak hadist terkait dengan masalah riba, hadits dari
Muslim dari Jabir berkata bahwa: Rasulullah SAW mengutuk orang yang
menerima riba, orang yang membayarnya, orang yang mencatatnya, dan
dua orang saksinya, kemudian beliau bersabda, “mereka itu semuanya
sama”. Pelaknatan Rasulullah SAW terhadap pelaku riba

tapa mygkar erbuatan riba, meningat Rasulullah
tidak perna}\n’/&lan:aS kebur a&@(e rukan tersebut yang

% . biasa, Bai dzlskala individu

-

me

3 d agxnya saja
Z | A i dil@makh
D . ) t%dapat

orang

menggambrakan be

I 9&Lan, itu

Raginya apa yang

@ . a, m '
telah di ml\yl ?Eglu, sebelum w I an ~dan urusannya
(terserah) kepada A hRar@Bﬂ gulangi melakukan riba, maka

mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.?®

% |snaini Harahap, dkk, Hadis Hadis Ekonomi, (Jakarta : Prenamedia Group, 2017), Cet
Pertama,
191.
# Burhan Subrata, Perbankan Syariah Prisip Praktik dan Prospek, (Jakarta: Ramadan,
2007), 257.
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Dari penjelasan tersebut diatas diketahui bahwa alasan
masyarakat meminjam modal ke rentenir pada umumnya adalah karena
terpaksa demi keberlangsungan hidup dan untuk modal usaha sekalipun
mengetahui bahwa bunga yang dikenakan sangat tinggi. Kegiatan ini

berlangsung  secara  terus-menerus hingga akhirnya  menjadi

ketergantungan. Meskj de kebanyakan-masyarakat di Kecamatan
BesukKi (khu"/g_ AS; Mﬂ @e r.

man &! entenir karena
@gka waktu
an ng sudah

as@ Kredit

bayar bunga

resan harus

---------

bes i . Ir dapat

mengem ri?)secara luas, sm ;

haram.

adalah hukumnya

C. Peran BMT Terhadap Perkembangan Rentenir
Peran BMT terhadap perkembangan rentenir diantaranya yaitu: BMT
melakukan pembinaan, dan pendanaan pada usaha kecil, karena berbeda

halnya dengan perbankan BMT lebih fokus kepada UMKM. Sebagai lembaga
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keuangan yang berbasis syariah maka sudah menjadi tugas bagi BMT untuk
bisa menyadarkan dan memberi solusi kepada masyarakat agar tidak lagi
terjerat pada rentenir. Kemudian BMT juga mempunyai peran untuk menjaga
keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata.

Kehadiran sistem pinjaman pada rentenir memang sudah menjamur
dan berdampingan denga ga n syariah seperti BMT dan lain
sebaginya: AZS Nﬁ konemi masyarakat
dwt?mltn é{l

@n lembaga

U pembiayaan

uha sabahnya

hawa mereka

Xaa lebihi uang pokok

Denga Pan yang tﬁ
pinjaman nampaknya ginan _masyarakat untuk tetap

meminjam pada rentenir. Sebab, suatu keadaan terpaksa juga membuat

-

mereka melupakan adanya larangan tentang haramnya meminjam modal pada
rentenir yang tidak disukai semua agama terlebih agama islam karena sifat

keribaannya. Ketika seseorang sudah menggantungkan diri pada rentenir
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maka ini akan sulit untuk lepas dari kredit tersebut, karena apabila 1 kali jatuh
tempo dalam melakukan pembayaran kepada rentenir maka ia harus bayar
bunga tersebut yang sama dan secara terus menerus.

Melihat perkembangan ini BMT secara faktual tumbuh menjadi salah

satu Lembaga Keuangan Mikro yang penting di Indonesia, baik dilihat dari
Kinerja keuangannya, maupun gsmlaky nasabah yang bisa dilayaninya. Maka
dari itu peran n&@a&ﬁalam:h\@re onomian masyarakat,
khusus@ peng . i masxélé

- i ) s&{yeradaannya

b a%di salah
m@n laju

ot

berpenghasilan

BMT r@ai . . 3 ; a tugas\Bafwk melepaskan
ketergantung Mrak ada rente, masm/gg%asih bergantung ini
disebabkan rentenir HLR)Q& untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka dari itu BMT
sebagai lembaga keuangan berbasis syariah harus mampu melayani
masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana setiap saat, birokrasi

yang sederhana, dan lain sebagainya.
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Sebagai Lembaga Keuangan Syariah yang bersentuhan langsung
dengan kehidupan masyarakat kecil, yang serba cukup ilmu pengetahuan
ataupun materi, maka mempunyai tugas penting dalam pengembangan misi
keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, BMT

diharapkan mampu untuk berperan lebih aktif dalam memperbaiki kondisi ini.

Dengan keadaan. tersebut kegda nya setidaknya mempunyai beberapa

fungsi, diantaran&/ygt_u:A N UQ

1. M@%} ma i
S

yaitu ngRi non syariah

an SosigMsasiy secara

el}%i islam.

akat_Yangtergantung

Ll

padaffe N Jginan nasabah

ir, d g b emenu&{
didalam ﬂ@ﬁijpzang dibutugkma/ke egera mungkin.
4. Menjaga keadilan da

yang merata. Fungsi daripada BMT ini langsung berhadapan dengan

omi masyarakat dengan distribusi

masyarakat, lebih dekat dan kompleks dituntut harus pandai bersikap,
oleh karenanya langkah yang harus melakukan olehnya adalah dengan

evaluasi, hal ini dilakukan dalam rangka pemetaan skala prioritas yang
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harus diperhatikan, misalnya masalah dalam pembiayaan, BMT harus
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis
pembiayaan.

Berdasarkkan penjelasan diatas, maka BMT (Baitul Maal Wat

Tamwil) sebagai lembaga keuangan syariah berbasis mikro yang

dioperasikan. Sebagai pesyedea ariah yang bersentuhan langsung
dengan kehit@,&gy a ecil,” yang a@uk p ikmu pengetahuan
u yeerban a Bé punyai tugas
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